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ABSTRAK 

 

WULANDARI. Analisis Nilai Tambah dan Strategi Pemasaran Olahan Tempe 

(Studi Kasus Usaha Keripik Tempe Berkah Kecamatan Sukarami Kota Palembang.) 

Dibimbing oleh Ir. Ursula Damayanti, MP dan Ir. Ekanopi Aktiva, MM. 

Penelitian menganalisis besarnya nilai tambah dan mengidentifikasi strategi 

pemasaran pada Usaha Keripik Tempe Berkah di Kecamatan Sukarami Kelurahan 

Sukarami Kota Palembang. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

studi kasus dengan metode deskriptif kuantitatif. Analisis data dilakukan 

menggunakan Metode Hayami untuk menganalisis nilai tambah dan analisis SWOT 

melalui matriks IFAS dan EFAS untuk mengidentifikasi strategi pemasaran. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa usaha pengolahan tempe menjadi 

keripik tempe memberikan nilai tambah tinggi. Oleh karena itu, nilai tambah 

keripik tempe sebesar Rp.43.866/kg dengan rasio nilai tambah sebesar 58,49% 

untuk varian rasa original dan nilai tambah sebesar Rp.42.666/kg dengan rasio nilai 

tambah sebesar 56,89% untuk varian rasa balado. Hasil analisis SWOT 

menunjukkan total skor IFAS sebesar 2,85 dan EFAS sebesar 3,00 dengan titik 

koordinat (0,69;1,67) yang menempatkan usaha pada kuadran I. Kuadran I 

menggambarkan kondisi usaha yang sangat menguntungkan dengan memanfaatkan 

kekuatan untuk mengoptimalkan peluang yang dimiliki usaha. Strategi yang sesuai 

adalah strategi Strenghts-Opportunities (SO). 

 

Kata Kunci: Keripik Tempe, Nilai Tambah, Metode Hayami, SWOT, Strategi 

Pemasaran. 



ABSTRACT 
 

 

 

WULANDARI. Analysis of Value Added and Marketing Strategy of Processed 

Tempeh (A Case Study of Keripik Tempe Berkah Business in Sukarami District, 

Palembang City). Supervised by Ir. Ursula Damayanti, MP and Ir. Ekanopi 

Aktiva, MM. 

This study aimed to analyze the value added and identify the marketing 

strategy of Berkah Tempe Chips Enterprise located in Sukarami Subdistrict, 

Sukarami Village, Palembang City. The research employed a case study approach 

using a quantitative descriptive method. Data were analyzed using the Hayami 

Method to determine value added and SWOT analysis through the IFAS and EFAS 

matrices to identify the appropriate marketing strategy. 

The results showed that processing tempe into tempe chips generated high 

value added. The value added of the original-flavored tempe chips was 

Rp.43,866/kg with a value-added ratio of 58.49%, while the balado-flavored tempe 

chips generated a value added of Rp.42,666/kg with a value-added ratio of 56.89%. 

The SWOT analysis showed that the total IFAS score was 2.85 and the EFAS score 

was 3.00, with a coordinate point of (0.69; 1.67), placing the enterprise in Quadrant 

I. This quadrant indicates a highly favorable business position, where the enterprise 

can utilize its strengths to maximize existing opportunities. Therefore, the 

appropriate marketing strategy is the Strengths–Opportunities (SO) strategy. 

 

Keywords: Tempeh Chips, Value Added, Hayami Method, SWOT, Marketing 

Strategy. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Pertanian merupakan salah satu sektor utama dalam pembangunan ekonomi 

nasional karena sebagian besar penduduk Indonesia menggantungkan hidupnya 

pada sektor ini. Peran strategis pertanian tidak hanya sebatas penyediaan bahan 

pangan, tetapi juga mencakup penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan 

petani, serta sebagai penyumbang devisa negara melalui ekspor produk olahan 

pertanian (Bangkole, Pellokila, & Tameno, 2024). 

Pembangunan ekonomi modern, diarahkan melalui pendekatan agribisnis 

yang menekankan keterpaduan antara kegiatan produksi, pengolahan dan 

pemasaran hasil pertanian. Pendekatan ini menghasilkan sektor agroindustri yang 

berperan penting dalam memperkuat rantai nilai produk pertanian dan menciptakan 

nilai tambah yang lebih tinggi bagi pelaku usaha di tingkat mikro, kecil dan 

menengah (Primiana, 2009 dalam Indreswari, 2022) 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) berperan sebagai pendorong 

stabilitas ekonomi karena dapat menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang besar 

dan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap suatu Produk Domestik Bruto 

(Aftitah, Labana, J., Hasanah, & Hadi, 2025). Kementerian Koordinator Bidang 

Perekonomian (2024) mencatat bahwa UMKM berkontribusi sebesar 61% terhadap 

PDB nasional dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja di Indonesia. Peran 

signifikan ini menunjukkan bahwa UMKM menjadi pondasi penting dalam 

mendukung ketahanan ekonomi sekaligus pemerataan kesejahteraan masyarakat. 
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Perkembangan UMKM turut mendorong perkembangan berbagai industri 

rumah tangga di sektor pangan, termasuk pengolahan produk pertanian menjadi 

produk turunannya. Industri rumah tangga adalah salah satu jenis UMKM skala 

kecil yang ditandai dengan proses produksi yang sederhana, penggunaan modal 

yang kecil, serta melibatkan tenaga kerja dari anggota keluarga (Wijaya, 2014 

dalam Murwadji & Saraswati, 2019). 

Sektor pangan merupakan subsektor yang mengalami pertumbuhan yang 

konsisten karena berhubungan langsung dengan kebutuhan dasar masyarakat. Salah 

satu komoditas dengan konsumsi yang terus bertambah adalah kedelai, yang 

berfungsi sebagai bahan dasar utama untuk berbagai produk seperti tahu dan tempe 

(Rusdiana & Maesya, 2017) 

Tabel 1. Rata-rata konsumsi perkapita seminggu menurut kelompok kacang-

kacangan Kota Palembang Tahun 2024 

Jenis Jumlah konsumsi (Kg/kapita/minggu) 

Tahu 0,142 

Oncom 0,083 

Tempe 0,101 

Rata-rata 0,108 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, Palembang. 

 

Berdasarkan tabel 1 dari Badan Pusat Statistik (BPS), tempe merupakan 

produk olahan kedelai yang menempati peringkat kedua sebagai bahan makanan 

yang paling banyak dikonsumsi di Kota Palembang. Tingginya tingkat konsumsi 

tersebut menunjukkan bahwa tempe sebagai sumber pangan masyarakat yang 

cukup diminati dan memiliki potensi besar untuk dikembangkan menjadi berbagai 

produk olahan bernilai tambah. Salah satu produk turunan tempe yang memiliki 
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nilai ekonomi lebih tinggi adalah keripik tempe. Keripik tempe dibuat dari tempe 

yang diiris tipis, dibumbui dan digoreng dengan balutan tepung sehingga digemari 

sebagai camilan maupun pelengkap makanan. Tingginya minat masyarakat 

terhadap keripik tempe menjadikannya peluang agroindustri yang menjanjikan bagi 

pelaku usaha (Ridhwan, 2023). 

Kota Palembang memiliki potensi ekonomi yang kuat untuk agroindustri. 

Agroindustri berperan sebagai penghubung antara sektor pertanian dan sektor 

industri, di mana hasil-hasil pertanian diolah menjadi produk baru dengan nilai 

ekonomi dan daya simpan lebih tinggi (Syafrudin & Darwis, 2021). Berdasarkan 

publikasi BPS Kota Palembang tahun 2024, peranan terbesar dalam pembentukan 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) kota dihasilkan oleh lapangan usaha 

industri pengolahan, yaitu mencapai 31,68%. Data ini menegaskan adanya potensi 

pasar dan permintaan yang sangat besar untuk produk olahan pangan. 

Industri rumah tangga yang berkembang di kota Palembang salah satunya 

adalah usaha pengolahan tempe menjadi keripik tempe. Salah satu pelaku usaha 

tersebut adalah Usaha Keripik Tempe Berkah yang berlokasi di Kecamatan 

Sukarami, Kota Palembang. Berdasarkan hasil observasi tanggal 30 Oktober 2025, 

usaha ini aktif memproduksi keripik tempe 3 kali dalam seminggu dengan 

memanfaatkan tenaga kerja keluarga dan peralatan sederhana. Usaha ini berdiri 

sejak tahun 2020 dengan mengolah tempe menjadi keripik tempe yang diminati 

konsumen, namun berbagai kendala membuat potensi keuntungannya belum 

optimal. 

Permasalahan pertama muncul pada aspek produksi, terutama terkait belum 

adanya perhitungan nilai tambah yang jelas. Menurut Hayami, (1987) dalam 
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Yosifani, Satriani & Putri, 2021) nilai tambah merupakan selisih antara nilai output 

dengan biaya input yang digunakan dalam proses produksi untuk memastikan 

profibilitas di tengah kenaikan biaya. Pelaku usaha masih menghitung selisih 

sederhana antara biaya bahan baku dan harga jual produk akhir tanpa 

memperhitungkan seluruh komponen biaya seperti tenaga kerja, penyusutan, input 

tambahan dan marjin keuntungan. Ketidaktahuan terhadap besarnya nilai tambah 

membuat pelaku usaha sulit menilai apakah proses pengolahannya efisien atau 

tidak. Metode Hayami menjadi pendekatan yang relevan karena menghitung nilai 

tambah secara terstruktur. 

Aspek pemasaran juga menjadi tantangan yang dihadapi pelaku usaha keripik 

tempe berkah. Menurut data artikel dari global data internet (2022) bahwa hasil 

survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) menunjukkan bahwa 

terdapat 87,43% UMKM di Indonesia telah menggunakan internet dalam berbagai 

aktivitas bisnis, termasuk pemasaran. Sementara, hanya 12,57% UMKM tidak 

menggunakan internet. 

Usaha Keripik Tempe Berkah menghadapi kondisi di mana pemasaran masih 

dilakukan secara sederhana dan tanpa strategi yang terarah. Hal ini menjadi 

hambatan dalam memasarkan produk, terutama karena belum optimalnya 

pemanfaatan pemasaran digital, keterbatasan strategi promosi serta kurangnya 

analisis terhadap kondisi lingkungan usaha. Analisis SWOT perlu dilakukan untuk 

mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang dihadapi usaha 

sehingga dapat memberikan rekomendasi strategi pemasaran yang sesuai. 

Meskipun potensi usaha keripik tempe cukup besar di Palembang. Usaha 

yang menjadi objek penelitian menunjukkan bahwa belum adanya perhitungan nilai 

https://apjii.or.id/
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tambah, pemasaran masih dilakukan secara konvensional dan belum memanfaatkan 

media digital. Kondisi tersebut menjadi dasar bagi peneliti untuk menganalis nilai 

tambah dan strategi pemasaran yang diterapkan oleh Usaha Keripik Tempe Berkah 

di Kecamatan Sukarami, Kota Palembang. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Berapa besar nilai tambah yang dihasilkan dari proses pengolahan tempe 

menjadi keripik tempe pada Usaha Keripik Tempe Berkah di Kecamatan 

Sukarami, Kota Palembang? 

2. Bagaimana strategi pemasaran yang diterapkan oleh Usaha Keripik Tempe 

Berkah dalam memasarkan produk keripik tempe agar mampu bersaing di 

pasar lokal? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian: 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis besarnya nilai tambah yang dihasilkan dari proses pengolahan 

gtempe menjadi keripik tempe pada Usaha Keripik Tempe Berkah di 

Kecamatan Sukarami, Kota Palembang. 

2. Mengidentifikasi strategi pemasaran yang diterapkan oleh Usaha Keripik 

Tempe Berkah dalam meningkatkan daya saing produk keripik tempe di pasar 

lokal. 
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Kegunaan Penelitian ini adalah: 

 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan kajian tambahan 

khususnya di bidang agribisnis, terkait analisis nilai tambah dan strategi 

pemasaran produk olahan pangan lokal. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pelaku 

usaha, khususnya Usaha Keripik Tempe Berkah dalam meningkatkan 

efisiensi produksi, menambah nilai ekonomi produk, serta merancang strategi 

pemasaran yang lebih efektif dan berdaya saing di pasar. 

3. Bagi pihak pemerintah, penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam perumusan kebijakan pengembangan usaha di sektor pangan lokal, 

terutama dalam mendukung peningkatan nilai tambah dan daya saing produk 

olahan berbasis tempe. 
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